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ABSTRAK. Keluarga inti merupakan lingkungan awal yang berperan penting dalam
membentuk kesiapan sekolah anak usia dini. Namun, keterlibatan ayah dalam pengasuhan
masih sering terbatas akibat tuntutan pekerjaan dan budaya yang menempatkan ayah
sebagai pencari nafkah utama. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan kontribusi ayah
dalam keluarga inti terhadap kesiapan sekolah anak usia 4-6 tahun. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan melibatkan tiga ayah di wilayah
Kalimantan Timur. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi terbatas,
dan dokumentasi, kemudian dianalisis melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan ayah
berkontribusi positif terhadap kesiapan sekolah anak yang mencakup aspek fisik, kognitif,
sosial-emosional, bahasa, dan moral. Bentuk keterlibatan ayah bervariasi sesuai kondisi
pekerjaan dan nilai keluarga. Faktor penghambat meliputi tuntutan pekerjaan, kelelahan
fisik, dan budaya pengasuhan yang berorientasi pada ibu. Temuan ini menegaskan bahwa
kualitas interaksi ayah tetap berperan penting dalam mendukung kesiapan anak memasuki
pendidikan formal Kolaborasi ayah dan ibu menjadi kunci terciptanya lingkungan
pengasuhan yang mendukung perkembangan anak usia dini.

Kata Kunci : Keterlibatan Ayah; Keluarga Inti; Kesiapan Sekolah

ABSTRACT. The nuclear family is the initial environment that plays a crucial role in shaping
early childhood school readiness. However, fathers' involvement in parenting is often limited
due to work demands and a culture that positions fathers as the primary breadwinners. This
study aims to describe the contribution of fathers in nuclear families to the school readiness
of children aged 4-6 years. The study used a descriptive qualitative approach involving
three fathers in the East Kalimantan region. Data were collected through in-depth
interviews, limited observation, and documentation, then analyzed through data reduction,
data presentation, and conclusion drawing. The results show that fathers' involvement
positively contributes to children's school readiness, encompassing physical, cognitive, socio-
emotional, language, and moral aspects. The form of fathers' involvement varies according
to work conditions and family values. Inhibiting factors include work demands, physical
exhaustion, and a mother-oriented parenting culture. These findings confirm that the
quality of fathers' interactions remains crucial in supporting children's readiness to enter
formal education. Collaboration between fathers and mothers is key to creating a nurturing
environment that supports early childhood development.

Keyword : Father Involvement; Nuclear Family; School Readiness

Copyright (c) 2026 Rizqiqa Dwi Anggraeni dkk.

P4l Corresponding author : Rizqiqa Dwi Anggraeni
Email Address : rizqiqarika@gmail.com
Received 15 Desember 2025, Accepted 18 Januari 2026, Published 18 Januari 2026

Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 7, No. 1, Juli 2026 | 421


http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://u.lipi.go.id/1595901454

Rizqiqa Dwi Anggraenil, Sitti Kamsiana2, Bunga3, Najma Aulia4, Berta Laili Khasanah5 , dan Adharina Dian
Pertiwié

PENDAHULUAN
Pada kehidupan keluarga modern, struktur keluarga inti (nuclear family) kini

menjadi pola yang paling umum ditemukan, terutama di wilayah urban dan semi-urban.
Struktur keluarga inti lazimnya meliputi ayah, ibu, dan keturunan mereka, tanpa
dukungan langsung dari keluarga besar sebagaimana yang terjadi pada keluarga
tradisional. Pada konteks ini, ayah dan ibu memegang peran utama dalam mendidik dan
membentuk karakter anak sejak dini. Namun, dalam praktiknya, pola asuh sering kali
masih didominasi oleh ibu, sedangkan peran ayah kerap dianggap sebatas pencari
nafkah. Padahal, sejumlah studi mengungkap bahwa, peran aktif ayah dalam mengasuh
anak berkontribusi besar terhadap berbagai aspek perkembangan anak, khususnya
dalam membangun kesiapan sekolah anak usia dini. Kesiapan sekolah (school readiness)
mencakup kesiapan fisik, kognitif, sosial-emosional, dan moral anak dalam menghadapi
lingkungan pendidikan formal [1]. Yoon menggarisbawahi bahwa, ketika ayah terlibat
secara positif dalam pengasuhan, kemampuan kognitif anak cenderung meningkat dan
menurunkan masalah perilaku [2]. Sementara Nair, dalam keluarga inti, tanggung jawab
pengasuhan menjadi lebih kompleks karena berfokus hanya pada kedua orang tua [3].
Hal ini menjadikan keterlibatan ayah bukan hanya pelengkap, tetapi juga kunci penting
dalam keseimbangan tumbuh kembang anak.

Berbagai penelitian di Indonesia secara konsisten menunjukkan peran ayah
dalam mengasuh anak hingga kini masih berada pada level yang terbatas. Fenomena
ini didukung oleh pandangan tradisional. Menurut Rahmah, yang menempatkan
pendidikan anak, terutama pada masa pra-sekolah, sebagai tanggung jawab utama ibu
[4]. Keterbatasan intensitas hubungan dengan ayah berdampak signifikan pada
perkembangan anak, sehingga aspek kedisiplinan, kemandirian, dan pengendalian diri
anak tidak berkembang secara optimal. Hasil pra-observasi dan wawancara di wilayah
Kalimantan Timur yang melibatkan tiga orang ayah, seperti Bapak yang berinisial H,
Bapak T, dan Bapak S, menunjukkan variasi keterlibatan yang berbeda. Para ayah di
lokasi tersebut cenderung lebih dominan dalam memenuhi kebutuhan ekonomi,
sementara keterlibatan mereka dalam pengasuhan sehari-hari dan stimulasi
perkembangan anak belum optimal. Meskipun terdapat variasi dalam
tingkat keterlibatan, secara umum tanggung jawab harian anak masih dipegang oleh
ibu. Keterbatasan yang dialami oleh Bapak H, yang disebabkan oleh hambatan
dari faktor pekerjaan. Hal ini sejalan dengan temuan Khasanah yang menyatakan bahwa,
peran ayah dalam pengasuhan seringkali terhambat oleh keterbatasan waktu dan
pandangan tradisional yang menepatkan ayah sebagai pencari nafkah utama [5].

Berbeda dengan hal tersebut, Bapak T menunjukkan keterlibatan yang lebih aktif
dalam kegiatan anak karena bekerja di rumah, sehingga memiliki lebih banyak waktu
untuk mendampingi anak belajar, bermain, dan menanamkan nilai moral serta akhlak. Ia
juga berupaya menanamkan sikap sopan santun dan kedisiplinan sejak dini, seperti
tidak berbicara dengan nada tinggi dan meminta maaf saat berbuat salah. Hal tersebut
menegaskan bahwa, keterlibatan ayah mencakup bukan hanya ranah kognitif,
melainkan juga memengaruhi perkembangan karakter dan emosi anak. Penelitian
Khaeronisa menegaskan bahwa, keterlibatan emosional dan pengasuhan yang konsisten
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dari ayah berpengaruh positif pada kemampuan sosial-emosional juga mempersiapkan
anak menghadapi lingkungan sekolah dengan lebih percaya diri [6].

Bapak S memperlihatkan keseimbangan antara peran ekonomi dan peran
pengasuhan. Walaupun bekerja, beliau tetap meluangkan waktu untuk membantu anak
belajar mengaji, menghafal doa, dan menanamkan kedisiplinan serta tanggung jawab
melalui contoh nyata, seperti menepati waktu salat dan membereskan mainan sendiri.
Hambatan utama yang dihadapi adalah minimnya waktu karena adanya tuntutan
pekerjaan. Meskipun demikian, usaha untuk tetap terlibat menunjukkan bahwa, ayah
memiliki kesadaran akan pentingnya perannya dalam mendukung kesiapan seorang
anak dengan menyeluruh. Kondisi tersebut sesuai dengan penelitian Ariyati bahwa
ketika ayah berperan aktif, ia dapat menghadirkan rasa aman bagi anak dan dukungan
emosional yang memperkuat kepercayaan diri serta kesiapan belajar anak [7].

Faktor penghambat keterlibatan ayah dalam pengasuhan umumnya meliputi
kesibukan kerja, persepsi sosial tentang peran ayah, dan kurangnya pemahaman tentang
pentingnya stimulasi dini. Dalam konteks budaya Indonesia, masih banyak pandangan
bahwa, pengasuhan anak merupakan dominan ibu, sedangkan ayah berperan utama
dalam memenuhi kebutuhan ekonomi [8]. Akibatnya, banyak ayah yang kurang
memahami bahwa, keterlibatan mereka sekecil apapun, dapat berdampak besar
terhadap perkembangan sosial, kognitif, dan emosional anak. Sebaliknya, ketika ayah
ikut aktif dalam rutinitas harian seperti membantu anak bangun pagi, belajar membaca,
dan menanamkan tanggung jawab, anak akan tumbuh lebih mandiri, teratur, dan siap
menghadapi dunia sekolah.

Keterlibatan ayah dalam proses pengasuhan juga terbukti berkontribusi pada
kesiapan akademik anak. Menurut Cabrera , kehadiran ayah dalam aktivitas belajar di
rumah berpengaruh signifikan terhadap kemampuan anak dalam fokus, mengatur
emosi, dan mengembangkan rasa ingin tahu [9]. Semakin sering anak berinteraksi
dengan ayahnya, semakin tinggi pula rasa percaya diri mereka ketika bersosialisasi di
lingkungan sekolah dan lebih cepat beradaptasi dengan lingkungan baru. Dalam
penelitian ini, hal tersebut terlihat dari upaya ketiga ayah dalam mendukung anak
belajar dan beradaptasi, meskipun dengan pendekatan yang berbeda.

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa, keterlibatan ayah dalam pengasuhan
keluarga inti tidak hanya memperkaya pengalaman emosional anak, tetapi juga
berkontribusi penting terhadap kesiapan mereka memasuki jenjang pendidikan sekolah.
Keterlibatan ini lebih dari mencakup pemenuhan kebutuhan materi, tetapi juga
dukungan sosial-emosional, bahasa, rasa aman, pembentukan karakter, serta stimulasi
kognitif yang hadir dalam interaksi sehari-hari. Pola pengasuhan yang ideal bukanlah
pemisahan peran antara ayah dan ibu, melainkan kolaborasi keduanya dalam
menciptakan lingkungan yang dapat menunjang tumbuh kembang anak secara
komprehensif. Kerja sama yang harmonis antara ayah dan ibu secara bersamaan dapat
memfasilitasi perkembangan anak secara utuh yang dimana meliputi aspek sosial,
emosional, bahasa dan kognitif sehingga anak memiliki landasan yang kuat untuk
memasuki dunia sekolah dan beradaptasi dengan lingkungan yang lebih luas. Penelitian
yang menelaah secara khusus peran ayah dalam keluarga inti dengan memperhatikan
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perbedaan pola kerja dan nilai-nilai keluarga masih terbatas, padahal kedua faktor
tersebut berpengaruh langsung terhadap cara pendampingan anak dan kesiapan
mereka menghadapi pendidikan formal. Penelitian ini dilakukan untuk melihat lebih
dekat variasi keterlibatan ayah dalam tiga keluarga inti di Kalimantan Timur, sehingga
menawarkan perspektif yang lebih lengkap tentang bagaimana ayah berperan dalam
pengasuhan anak pada fase awal pertumbuhan.

Kajian ini berpusat pada bagaimana ayah mewujudkan perannya melalui rutinitas
belajar, dukungan emosional, penanaman nilai moral, dan pembentukan kebiasaan
positif yang mendukung kesiapan anak memasuki sekolah. Data awal dari pra-observasi
dan wawancara mendalam dengan tiga ayah di Kalimantan Timur (Bapak H, T, dan S)
mengungkap masalah penelitian utama, yaitu dominasi peran ayah dalam memberikan
kebutuhan ekonomi sementara keterlibatan dalam pengasuhan harian dan stimulasi
perkembangan anak yang masih terbatas seperti Bapak H yang menghambat pekerjaan,
Bapak T yang lebih aktif karena kerja dari rumah, dan Bapak S yang menyeimbangkan
keduanya meski waktu minim. Temuan penelitian ini diharapkan memberikan dasar
bagi penelitian selanjutnya untuk melibatkan lebih banyak informan, melakukan
observasi langsung di rumah, serta mengeksplorasi peran ayah dalam konteks
pengasuhan modern, termasuk pemanfaatan teknologi dalam aktivitas belajar dan
interaksi sehari-hari, sehingga pemahaman mengenai kontribusi ayah terhadap
perkembangan anak dapat semakin mendalam dan relevan dengan dinamika keluarga
kontemporer.

METODE

Studi ini memanfaatkan pendekatan kualitatif berjenis deskriptif guna
memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai bentuk keterlibatan ayah dalam
keluarga inti dalam mendukung kesiapan sekolah anak usia dini. Pemilihan pendekatan
ini didasarkan pada kesesuaiannya dalam menggali makna, persepsi, juga pengalaman
nyata para ayah dalam proses pengasuhan anak menjelang masa sekolah. Penelitian
dilaksanakan di wilayah Kalimantan Timur pada bulan Oktober 2025, dengan subjek
penelitian terdiri atas tiga orang ayah yang menjadi orang tua dari anak berumur 4-6
tahun dan hidup dalam lingkungan keluarga inti. Para ayah tersebut dipilih dengan
teknik purposive sampling, yaitu ditentukan berdasarkan kriteria keterlibatan langsung
dalam pengasuhan anak serta pengalaman dalam mempersiapkan anak menghadapi
masa transisi ke sekolah.

Data dikumpulkan menggunakan tiga metode, yakni observasi, wawancara, dan
dokumentasi penelaahan dokumen. Data dikumpulkan melalui berbagai teknik. Langkah
awal adalah melakukan observasi saat wawancara berlangsung dengan ikut hadir dan
berinteraksi langsung bersama para ayah, namun pengamatan tersebut hanya terbatas
pada situasi wawancara. Peneliti tidak melihat secara langsung kegiatan pengasuhan
ayah di rumah, sehingga, penyampaian yang disampaikan mengenai pola asuh tidak
dapat diverifikasi melalui pengamatan lapangan. Observasi selama wawancara
difokuskan pada sikap, ekspresi, nada bicara, dan cara mereka menjelaskan peran
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sebagai ayah. Catatan dari observasi ini membantu memperjelas dan memperkuat
pemahaman terhadap jawaban informan, meskipun tidak menjadi bukti nyata mengenai
praktik pengasuhan yang sebenarnya dilakukan di rumah.

Kedua, peneliti melakukan wawancara oleh peneliti secara mendalam semi-
terstruktur kepada ketiga ayah untuk menggali pengalaman mereka dalam mendukung
kesiapan sekolah anak. Panduan wawancara mencakup beberapa aspek, antara lain: 1)
peran utama ayah dalam mempersiapkan anak sebelum masuk sekolah; 2) bentuk
keterlibatan dalam kegiatan sehari-hari anak; 3) bentuk dukungan emosional; 4)
kebiasaan dan rutinitas yang dibangun di rumah; 5) penanaman nilai disiplin dan
tanggung jawab; 6) keterlibatan dalam pengambilan keputusan pendidikan; serta 7)
pandangan ayah terhadap pentingnya peran paternal dalam kesiapan sekolah anak usia
dini. Wawancara ini dilakukan secara tatap muka dengan durasi sekitar 30-45 menit
setiap sesi, dan juga melakukan wawancara secara mendalam yaitu semi-terstruktur
yang dilakukan untuk menggali pengalaman dan pandangan seorang ayah mengenai
keterlibatan mereka dalam mempersiapkan anak menghadapi awal masuk sekolah.
Dalam proses ini, peneliti mewawancarai tiga ayah (H, T, dan S) dengan menggunakan
panduan pertanyaan yang mencakup peran, kebiasaan sehari-hari, dukungan emosional,
serta nilai-nilai disiplin yang ditanamkan kepada anak. Melalui wawancara tersebut,
peneliti memperoleh data deskriptif mengenai bentuk peran ayah dalam kesiapan
sekolah anak usia dini.

Ketiga, peneliti mengumpulkan berbagai dokumen pendukung, seperti catatan
selama wawancara, rekaman suara, dan hasil tulisan ulang wawancara yang sudah dicek
kembali oleh partisipan. Semua dokumen tersebut membantu memastikan terkait
informasi yang diperoleh sesuai dengan Kketerangan asli dari informan, sekaligus

memudahkan peneliti saat meninjau dan menganalisis hasil wawancara.
Tabel 1. Intrumen Penelitian

No Pengumpulan Data Intrumen Indikator
Observasi Pedoman observasi secara terbuka. Sikap dan ekspresi ayah saat
menjawab pertanyaan.
Wawancara Pedoman wawancara semi- Pengalaman ayah dalam
terstruktur. mendampingi anak menghadapi
kesiapan sekolah.
Dokumentasi Pedoman dokumentasi. Catatan lapangan dari proses
Pedoman observasi secara terbuka. wawancara.

Studi ini menerapkan model analisis kualitatif Miles dan Huberman, yang terdiri
dari tiga tahap inti: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Tahap
reduksi data dilakukan dengan menyeleksi dan menyederhanakan data hasil
wawancara, observasi, dan dokumentasi sesuai fokus penelitian. Data dikelompokkan
berdasarkan tema, seperti bentuk keterlibatan ayah, dukungan emosional, rutinitas
pengasuhan, dan persepsi ayah mengenai kesiapan sekolah anak. Langkah berikutnya,
yaitu data display, melibatkan pengorganisasian data yang telah direduksi ke dalam
narasi deskripti, table, atau kategori tematik sehingga memudahkan peneliti dalam
mengidentifikasi pola, keterhubungan, dan kecenderungan yang muncul. Penyajian ini
membantu memperjelas kontribusi setiap ayah dalam pengasuhan serta berbagai faktor
yang memengaruhi tingkat keterlibatan mereka.
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Langkah akhir adalah menarik kesimpulan sekaligus melakukan verifikasi secara
kontinu sepanjang analisis, guna memastikan hasil penelitian sahih, konsisten, dan
berdasarkan data empiris.

. Pengumpulan Reduksi Data
Ob
servast h Data (Wawancara ‘

dan dokumentasi)

!

Penarikan Penyajian Data
Kesimpulan -

Gambar 1. Prosedur Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian di wilayah Kalimantan Timur masing-masing dengan anak
berusia antara 4-6 tahun menunjukkan bahwa, kesiapan anak memasuki sekolah
dipengaruhi oleh pola keterlibatan ayah yang berbeda di setiap keluarga. Bapak H
membantu menyediakan perlengkapan belajar dan sesekali mengajarkan huruf saat
waktu senggang. Bapak T menunjukkan Kketerlibatan paling konsisten melalui
pendampingan menulis, mengenal angka, serta menerapkan jadwal tidur yang teratur.
Bapak S lebih menekankan persiapan sekolah pada pendalaman nilai-nilai agama
sebagai landasan karakter anak. Variasi peran ini menggambarkan bahwa, kesiapan
sekolah tidak hanya berasal dari kemampuan akademik, tetapi juga dari rutinitas dan
kebiasaan keluarga [10]. Temuan tersebut sesuai dengan pandangan Cabrera yang
menekankan bahwa, kehadiran ayah dalam kegiatan harian memperkuat kesiapan anak
memasuki pendidikan formal 9. Berdasarkan hasil wawancara memperlihatkan bahwa,
rutinitas yang dibangun oleh para ayah, meski berbeda-beda, tetap memberikan dampak
positif bagi kesiapan anak menjalani aturan-aturan sekolah.

Berdasarkan perkembangan sosial dan emosional anak dalam keluarga inti
(nuclear family) sangat dipengaruhi oleh kualitas pendampingan dari kedua orang tua,
termasuk ayah [11]. Dalam struktur keluarga inti, ayah memiliki peran langsung sebagai
figur kedekatan emosional (attachment figure) yang membantu anak memahami
perasaan, mengendalikan emosi, dan membangun kemampuan sosial. Hadirnya ayah
dalam kehidupan sehari-hari anak berkontribusi pada terciptanya perasaan aman serta
membantu anak mengembangkan kepercayaan diri dan kemandirian. Karena interaksi
di dalam nuclear family terjadi secara intens dan berulang, pola respons ayah terhadap
kebutuhan emosional anak akan membentuk dasar perilaku sosial anak dalam jangka
panjang [12]. Pada konteks tersebut, setiap ayah dalam penelitian ini menunjukkan pola
pendampingan emosional yang berbeda namun tetap konsisten.

Bapak H menenangkan anak melalui nasihat yang lembut, terutama ketika anak
merasa takut atau cemas. Sementara itu, Bapak T memberikan dukungan emosional
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melalui pendekatan fisik, seperti pelukan, sentuhan hangat, dan pendampingan
langsung ketika anak membutuhkan ketenangan. Hal ini diperkuat oleh Hatch yang
menegaskan bahwa, dukungan emosional dari ayah berperan besar dalam membangun
rasa percaya diri serta kemampuan regulasi emosi pada anak [13]. Pendekatan ini
membantu menurunkan kecemasan anak dan memperkuat ikatan emosional. Bapak S
memberikan penguatan emosional melalui pendekatan religius, seperti nasihat, doa, dan
keteladanan dalam bersikap sabar, sehingga anak belajar memahami nilai moral
sekaligus cara mengelola emosinya. Selain itu, ketiga ayah juga mengenalkan
keterampilan sosial melalui kegiatan bermain bersama teman sebaya, membiasakan
anak bersikap sopan, dan memberikan contoh komunikasi positif di rumah. Hasil
wawancara menunjukkan bahwa, meskipun cara tiap ayah berbeda, pendekatan
emosional yang stabil menjadi fondasi penting bagi kesiapan anak menghadapi
lingkungan sekolah.

Perkembangan kognitif anak berkembang melalui aktivitas belajar yang
dibimbing ayah dengan cara yang menyesuaikan keadaan masing-masing [14]. Bapak H
membantu anak mengenal huruf ketika memiliki waktu luang dan memastikan
kebutuhan belajar selalu tersedia. Bapak T memberikan rangsangan kognitif paling rutin
melalui kegiatan menulis, berhitung, dan latihan sederhana setiap sore. Sementara itu,
Bapak S memusatkan stimulasi pada hafalan doa dan huruf hijaiyah yang secara tidak
langsung melatih daya ingat anak. Selain itu, temuan penelitian menunjukkan bahwa,
kualitas perkembangan kognitif anak tidak hanya dipengaruhi oleh jenis kegiatan
belajar, tetapi juga oleh ketersediaan waktu ayah, bentuk pendampingan, dan
kekonsistenan dalam rutinitas belajar. Penelitian Rolle menemukan bahwa, anak yang
mendapatkan pendampingan belajar secara rutin dari ayah memiliki kemampuan
perhatian yang lebih stabil [15].

Temuan ini diperkuat oleh studi Agusniatih yang menjelaskan bahwa,
keteraturan waktu belajar bersama ayah membantu anak membentuk kebiasaan belajar
yang positif, terutama dalam kemampuan mengenali simbol, huruf, dan pola sederhana
[16]. Di sisi lain, penelitian Sausan menunjukkan bahwa, konsistensi ayah dalam
menemani anak belajar meskipun hanya 10-15 menit per hari berdampak pada
peningkatan fokus dan ketahanan anak dalam menyelesaikan tugas-tugas kognitif [17].
Temuan lapangan pada penelitian ini sejalan dengan pendapat para peneliti tersebut.
Anak yang didampingi secara konsisten, seperti pada pola pendampingan Bapak T,
terlihat lebih teratur dalam mengikuti aktivitas kognitif. Sementara itu, ketersediaan
waktu yang terbatas seperti pada Bapak H membuat kegiatan belajar menjadi lebih
fleksibel, namun tetap memberikan manfaat selama ayah hadir secara responsif. Secara
keseluruhan, hal ini mendukung pendapat Perales bahwa, pendampingan ayah
berpengaruh pada peningkatan fokus dan kemampuan literasi awal anak [18]. Hasil
wawancara menegaskan bahwa, meskipun bentuk pendampingannya berbeda,
kontribusi ayah tetap memperkaya pengalaman belajar anak dan membantu
memperkuat kesiapan kognitif sebelum memasuki sekolah.

Perkembangan bahasa anak dipengaruhi oleh interaksi verbal yang terjadi antara
ayah dan anak dalam kegiatan harian. Bapak T menjadi ayah yang paling sering memulai
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percakapan melalui bermain dan belajar sehingga kosakata anak semakin berkembang.
Penelitian menunjukkan bahwa, frekuensi ayah berbicara dengan anak berhubungan
langsung dengan jumlah kosakata yang dikuasai anak, terutama ketika interaksi
dilakukan dalam situasi bermain yang hangat dan responsif [19]. Bapak H memberikan
stimulasi bahasa secara alami melalui percakapan santai dan respons atas pertanyaan-
pertanyaan spontan anak, sementara Bapak S membangun kemampuan bahasa melalui
kegiatan religius seperti melafalkan doa dan mengenalkan huruf hijaiyah yang melatih
pelafalan serta daya ingat verbal. Interaksi sederhana yang dilakukan ayah ini
menunjukkan bahwa, komunikasi rutin, meski berbeda bentuk, tetap memberikan
kontribusi pada perkembangan bahasa anak sejak usia dini [20].

Pada perbedaan jenis kelamin, literatur perkembangan menyebutkan bahwa,
anak perempuan cenderung lebih cepat dalam menguasai kosakata dibandingkan anak
laki-laki karena sensitivitas mereka terhadap komunikasi sosial relatif lebih tinggi.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Fenson yang menemukan bahwa, sejak usia 16-
30 bulan, anak perempuan secara konsisten memiliki jumlah kosakata lebih besar
daripada anak laki-laki [21]. Selain itu, penelitian “Sex Differences in Early
Communication Development” juga memperlihatkan bahwa, perkembangan bahasa anak
perempuan pada tahap awal lebih cepat, terutama dalam aspek kosakata dan
kemampuan ekspresif [22]. Teori Bandura menjelaskan bahwa, anak belajar bahasa
melalui observasi dan peniruan terhadap lingkungan terdekat, sehingga pola
komunikasi ayah menjadi model penting bagi perkembangan bahasa anak. Hasil
wawancara memperlihatkan bahwa variasi cara ayah berinteraksi tetap memberikan
dampak yang nyata terhadap peningkatan kemampuan berbahasa anak [23].

Hambatan yang dialami ayah dalam mendampingi anak terutama berkaitan
dengan tuntutan pekerjaan dan kondisi fisik setelah bekerja [24]. Bapak H dan Bapak S
menghadapi keterbatasan waktu akibat jam kerja yang panjang sehingga interaksi
dengan anak tidak selalu maksimal. Kelelahan sepulang bekerja juga menjadi alasan
berkurangnya intensitas pendampingan harian. Bapak T tidak mengalami hambatan
serupa karena bekerja di rumah sehingga waktu interaksi dengan anak lebih fleksibel.
Meskipun begitu, para ayah tetap berupaya mendampingi anak melalui kegiatan
sederhana seperti membacakan huruf atau mengingatkan jadwal tidur. Temuan ini
diperkuat Wyne bahwa keterlibatan ayah meskipun kecil tetap memberi dampak positif
bagi disiplin anak [25]. Hasil wawancara menegaskan bahwa, hambatan dalam
pengasuhan tidak menghalangi ayah untuk tetap berpartisipasi sesuai kemampuan
masing-masing.

Pada penelitian lain, hambatan terkait keterbatasan waktu dan beban kerja juga
ditemukan sebagai faktor yang memengaruhi pola asuh ayah. Bagi Bapak H, pekerjaan di
luar rumah membuatnya tidak selalu dapat menemani anak belajar, sejalan dengan
temuan Cabrera yang menjelaskan bahwa, ayah dengan jam kerja panjang cenderung
memiliki keterlibatan pengasuhan yang tidak konsisten karena tuntutan fisik dan
kelelahan [9]. Pada Bapak S, ritme kerja harian yang padat menyebabkan pendampingan
belajar hanya dapat dilakukan pada malam hari, sesuai dengan hasil penelitian yang
menyebutkan bahwa, beban kerja tinggi mengurangi intensitas interaksi ayah anak
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meskipun motivasi pengasuhan tetap tinggi [26]. Sementara itu, Bapak T, meskipun
bekerja dari rumah, tetap menghadapi hambatan berupa kelelahan dan kebutuhan
membagi fokus antara pekerjaan dan keluarga. Ayah yang bekerja dari rumah tetap
mengalami tekanan waktu karena harus menjalankan dua peran secara bersamaan.
Penelitian-penelitian tersebut memperlihatkan bahwa, hambatan keterbatasan waktu
muncul pada berbagai kondisi pekerjaan ayah, sebagaimana tergambar pada ketiga ayah
dalam studi ini.

Faktor yang mempengaruhi keterlibatan ayah dalam pengasuhan berasal dari
tuntutan pekerjaan, pemahaman tentang peran ayah, serta nilai dan kebiasaan yang
berlaku di keluarga [27]. Bapak H, yang memiliki jam kerja panjang, tetap berupaya
memberi arahan tentang sikap sopan, berbicara dengan baik, dan menjaga adab ketika
ia memiliki kesempatan bersama anak. Nilai moral tersebut menjadi bagian dari
interaksinya meski waktunya tidak banyak. Hal ini sejalan dengan temuan yang
menyatakan bahwa, ayah tetap dapat membentuk karakter dasar anak walaupun
intensitas waktunya terbatas [28]. Bapak S, yang juga menghadapi kondisi kerja serupa,
menggunakan waktu singkat bersama anak untuk menekankan pentingnya kejujuran
dan keberanian mengakui kesalahan. la percaya bahwa, pembiasaan nilai ini akan
melekat pada anak hingga dewasa. Temuan ini sejalan dengan studi Septiani yang
mengungkapkan bahwa ayah memiliki peran dalam pengembangan kecerdasan moral
anak, khususnya terkait integritas dan tanggung jawab [29].

Berbeda dari keduanya, Bapak T memiliki waktu yang lebih fleksibel karena
bekerja dari rumah. Kondisi ini membuatnya lebih konsisten dalam menanamkan nilai
keagamaan melalui kebiasaan berdoa sebelum tidur, sebelum makan, dan mengajarkan
rasa syukur. [a juga sangat menekankan etika sosial, terutama dalam menanamkan sikap
hormat kepada orang yang lebih tua, misalnya membiasakan anak mengucapkan permisi
saat melewati orang dewasa atau menyapa dengan ramah. Pendekatan tersebut sejalan
dengan temuan Waroka yang menyebutkan bahwa, ayah yang mengintegrasikan nilai
religius dan adab dalam pengasuhan mampu membentuk karakter anak sejak usia dini
[30]. Nilai-nilai moral dan keagamaan yang hidup dalam keluarga pada akhirnya
membentuk pola interaksi ayah dan anak sehari-hari. Temuan ini sejalan dengan Cabrera
yang menegaskan bahwa keterlibatan ayah dipengaruhi oleh keyakinan keluarga serta
konteks sosial yang melingkupinya [9]. Hasil wawancara menunjukkan bahwa faktor
internal berupa nilai keluarga dan faktor eksternal seperti pekerjaan bersama-sama
menentukan wujud partisipasi ayah dalam mendukung perkembangan anak.

KESIMPULAN

Peran ayah di keluarga inti berperan penting dalam membentuk kesiapan
sekolah anak usia dini melalui dukungan emosional, rutinitas belajar, dan penanaman
nilai moral. Kebaruan penelitian ini terletak pada pemetaan variasi kontribusi ayah
(Bapak H, T, S) yang mempengaruhi pola kerja dan nilai keluarga dalam konteks lokal
Kalimantan Timur, melengkapi literatur terbatas tentang keterlibatan ayah non-urban
di Indonesia. Bentuk interaksi ayah bervariasi sesuai kondisi pekerjaan, nilai keluarga,
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dan pemahaman mereka tentang peran pengasuhan, namun interaksi rutin dan kualitas
perhatian terbukti lebih menentukan daripada lama waktu yang diberikan. Ayah
dengan waktu fleksibel cenderung lebih konsisten mendampingi aktivitas belajar dan
membentuk kebiasaan positif, sementara ayah dengan jam kerja panjang tetap
memberikan dukungan sederhana yang tetap berdampak pada perkembangan anak.
Bimbingan yang diberikan tidak hanya mendukung aspek akademik, tetapi juga
menstimulasi perkembangan sosial, emosional, bahasa, dan rutinitas harian anak. Ayat
ketiga yang diteliti menunjukkan bahwa keterlibatan sekecil apa pun tetap memberikan
pengaruh nyata terhadap kesiapan anak bersekolah. Kolaborasi yang harmonis antara
ayah dan ibu menjadi kunci menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, sehingga
pengasuhan yang saling melengkapi dapat mendukung perkembangan anak secara
menyeluruh.
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